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ABSTRACT

This study aims to analyze the structure and values in local myths and their relevance in the educational context. Using a
structural qualitative approach, data were collected through interviews and observations of resource persons who
understand myths such as "Perak Api," "Putri Mandalika," and "Sitting in Any Place for Pregnant Women." The results
show that these myths contain significant moral, ethical, and social values, which can be integrated in the learning
process to shape character and strengthen students' social values. Structural analysis reveals the narrative and thematic
elements that build each myth, while thematic analysis identifies values relevant to learning theory. The conclusion of this
study confirms the importance of integrating local cultural values in the education curriculum to create individuals with
strong character and contribute positively to society.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur dan nilai-nilai dalam mitos-mitos lokal serta relevansinya dalam konteks
pendidikan. Menggunakan pendekatan kualitatif struktural, data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap
narasumber yang memahami mitos-mitos seperti "Perak Api," "Putri Mandalika," dan "Duduk di Sembarangan Tempat bagi Ibu
Hamil." Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos-mitos ini mengandung nilai moral, etika, dan sosial yang signifikan, yang dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter dan memperkuat nilai sosial siswa. Analisis struktural
mengungkap elemen naratif dan tematik yang membangun setiap mitos, sementara analisis tematik mengidentifikasi nilai-nilai
yang relevan dengan teori pembelajaran. Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai budaya lokal dalam
kurikulum pendidikan untuk menciptakan individu yang berkarakter kuat dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan, menurut berbagai pandangan ahli seperti Ki Hajar Dewantara dan Carter V. Good,
adalah suatu proses integral yang tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan tetapi juga untuk
mendorong perkembangan potensi manusia secara menyeluruh, baik secara jasmani maupun rohani
(Iriyani et al., 2023). Ki Hajar Dewantara menekankan bahwa pendidikan tidak hanya tentang akuisisi
informasi, tetapi juga tentang pembentukan karakter yang kuat dan penguatan nilai-nilai sosial dalam
individu. Sementara itu, Carter V. Good melihat pendidikan sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan potensial setiap individu agar dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Dalam
konteks ini, pendidikan dianggap sebagai fondasi utama dalam membangun individu menjadi manusia
yang berkualitas (Nafsaka et al., 2023). Proses ini melibatkan pengajaran pengetahuan yang
berkelanjutan, pengembangan keterampilan, dan pembentukan sikap yang baik. Pendidikan bukan
sekadar penyerapan informasi tetapi juga membuka kesempatan bagi individu untuk mengeksplorasi
minat dan bakatnya, serta mengembangkan kreativitasnya (Syur'aini, 2020).

Secara lebih luas, pendidikan berperan penting dalam membentuk kepribadian dan karakter
seseorang (Patty, Anggrawan, et al., 2023). Melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan
belajar, individu dapat memperoleh pengalaman yang berharga untuk membangun kompetensi
interpersonal dan memperdalam pemahaman akan nilai-nilai moral dan sosial (Patty et al., 2017, 2024).
Oleh karena itu, pendidikan dianggap sebagai proses panjang yang tidak hanya terjadi di dalam kelas,
tetapi juga melalui pengalaman sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat. Pemahaman yang
komprehensif tentang pendidikan ini menekankan pentingnya peran pendidikan dalam membentuk masa
depan individu dan masyarakat secara keseluruhan (Dr. Ir. Anthony Anggrawan, M.T. et al., 2023).
Dengan memperkuat karakter dan nilai-nilai sosial melalui pendidikan, diharapkan individu mampu
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada dengan lebih baik, serta dapat berkontribusi
dalam menciptakan perubahan positif dalam lingkungan sosialnya (Widhi et al., 2023).

Mitos adalah narasi yang tidak hanya menggambarkan asal-usul alam semesta, tetapi juga
bertujuan untuk mengajarkan moralitas dan norma-norma perilaku kepada masyarakat (Oktarika, 2023;
Pratama et al., 2023). Contoh yang terkenal adalah mitos Yunani kuno, di mana cerita-cerita mitologis
digunakan sebagai cara untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan filosofis tentang kehidupan dan alam
semesta. Mitos ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana masyarakat kuno memahami
dunia di sekitar mereka dan bagaimana mereka meresponsnya secara moral dan etis (Swastiwi, 2024).
Dengan demikian, mitos tidak hanya berfungsi sebagai cerita, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengajarkan nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan sosial dan spiritual.

Eksplorasi mitos melalui pendidikan dapat menjadi jendela yang memperkaya pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai budaya, etika, dan sejarah (Dasuki & others, 2024; Mustakim et al., 2024). Dalam
menyelami cerita-cerita mitos, siswa tidak hanya memperdalam pengetahuan mereka tentang tradisi-
tradisi masa lalu, tetapi juga mampu mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan pengalaman nyata
mereka sehari-hari. Melalui mitos, siswa dapat memahami bagaimana masyarakat dalam berbagai
budaya menginterpretasikan realitas yang mereka hadapi, serta bagaimana nilai-nilai tersebut tetap
relevan dalam konteks modern (Mustakim et al., 2024). Pembelajaran mitos tidak hanya sekadar
mempelajari narasi kuno, tetapi juga merupakan sarana untuk membangun keterampilan berpikir kritis dan
analitis. Dengan mempertimbangkan berbagai versi dan interpretasi mitos dari berbagai budaya, siswa
digjak untuk menghargai kompleksitas warisan budaya global. Mereka belajar untuk mengeksplorasi
persamaan dan perbedaan antara mitos-mitos tersebut, yang pada gilirannya memperluas cakrawala
pemikiran mereka. Selain itu, pembelajaran mitos dapat merangsang imajinasi kreatif siswa. Melalui
penggambaran tokoh-tokoh mitologis dan peristiwa-peristiwa luar biasa dalam cerita mitos, siswa
diundang untuk merenungkan makna simbolik dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Herlambang,
2021; Mahfadil, n.d.). Ini tidak hanya memperkaya pengalaman estetika mereka tetapi juga
mengembangkan empati terhadap cara pandang dan keyakinan yang berbeda. Secara keseluruhan,
eksplorasi mitos dalam konteks pendidikan adalah sebuah perjalanan yang mendalam dan bermakna. Hal
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ini tidak hanya menghubungkan siswa dengan warisan budaya lelunur mereka tetapi juga mempersiapkan
mereka untuk menjadi warga global yang berpengetahuan luas dan terbuka terhadap keragaman budaya.

Pendidikan tradisional seringkali mengabaikan potensi pembelajaran dari mitos-mitos budaya
lokal, yang memiliki nilai-nilai moral dan etika penting. Meskipun pendidikan bertujuan untuk membentuk
karakter yang kuat dan mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, banyak sistem pendidikan
formal yang lebih berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan teknis daripada pada
pembentukan nilai-nilai sosial dan moral (Patty, Iriyani, et al., 2023). Hal ini menciptakan kesenjangan
dalam pendidikan, di mana siswa kurang mendapatkan pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
budaya dan tradisi mereka. Sebagai hasilnya, nilai-nilai penting yang diajarkan melalui mitos, seperti
kepatuhan, sopan santun, dan etika, kurang ditransfer secara efektif kepada generasi muda.
Permasalahan ini menunjukkan perlunya integrasi elemen budaya lokal dalam kurikulum pendidikan untuk
mengajarkan nilai-nilai tersebut secara lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mitos-mitos tradisional dapat
diintegrasikan dalam pendidikan formal untuk mendukung pembentukan karakter dan pengembangan
nilai-nilai sosial dan moral siswa. Dengan menganalisis mitos-mitos seperti "Perak Api," "Putri Mandalika,"
dan lain-lain melalui lensa teori pembelajaran modern, penelitian ini akan mengidentifikasi metode dan
strategi yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai budaya lokal dalam konteks pendidikan. Tujuan akhirnya
adalah untuk mengembangkan pendekatan pedagogis yang lebih holistik, yang tidak hanya mentransfer
pengetahuan teknis tetapi juga membentuk karakter dan sikap yang baik melalui pemahaman dan
penghargaan terhadap mitos-mitos budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat peran pendidikan dalam membangun individu yang
berkualitas dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif struktural untuk menganalisis dan memahami
struktur mitos serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya(Triwulandari, 2020; Warni et al., 2022). Metode
ini terdiri dari beberapa langkah utama yang sistematis dan berkesinambungan:

Identifikasi Mitos-Mitos Lokal:

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi mitos-mitos lokal yang relevan
dengan tujuan penelitian. Data di atas menyebutkan berbagai mitos seperti "Perak Api," "Putri Mandalika,"
"Duduk di Sembarangan Tempat bagi Ibu Hamil," dan lain-lain. Identifikasi ini akan dilakukan melalui kajian
literatur dan konsultasi dengan ahli budaya lokal.

Pemilihan Narasumber:

Narasumber yang memiliki pemahaman mendalam tentang mitos-mitos lokal akan dipilih secara
purposive sampling. Ini termasuk tetua adat, tokoh masyarakat, dan individu yang memiliki pengetahuan
tentang tradisi lisan setempat.

Pengumpulan Data:

Wawancara Mendalam:

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan narasumber terpilih untuk menggali cerita
lengkap dan interpretasi tentang setiap mitos. Wawancara ini bertujuan untuk memahami unsur-unsur
naratif, struktur, dan nilai-nilai yang terkandung dalam mitos.

Observasi:

Observasi partisipatif akan dilakukan dalam konteks budaya di mana mitos-mitos tersebut
diceritakan dan dijalankan. Hal ini untuk melihat bagaimana mitos tersebut diterapkan dalam praktik
sehari-hari dan ritual budaya.

Analisis Data:
Analisis Struktural:
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Data yang terkumpul dari wawancara dan observasi akan dianalisis menggunakan metode
analisis struktural untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang membangun struktur mitos. Ini termasuk
karakter, plot, setting, dan motif yang sering muncul.

Analisis Tematik:

Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan nilai-nilai moral,

pembelajaran modern untuk melihat bagaimana mereka dapat diintegrasikan dalam konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif struktural untuk menganalisis unsur-unsur
pembentukan struktur mitos serta nilai-nilai yang disampaikan melalui mitos tersebut. Data dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi terhadap narasumber yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai
mitos-mitos lokal. Hasil dan pembahasan berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa
mitos-mitos ini memiliki berbagai implikasi dalam konteks pendidikan dan pembelajaran.

Mitos "Perak Api" yang melarang perempuan yang baru melahirkan untuk memasak atau
mengambil makanan sendiri hingga anaknya memiliki nama atau tali pusarnya putus, mencerminkan
pengaruh budaya dalam teori pembelajaran konstruktivisme. Budaya dan pengalaman lokal membentuk
pemahaman individu dan mempengaruhi motivasi belajar. Peneliian terbaru oleh Nind et al. (2016)
menggarisbawahi pentingnya konteks budaya dalam proses pembelajaran, yang sejalan dengan temuan
ini.

Legenda "Putri Mandalika" menekankan pesan moral dan etika serta pengorbanan pribadi untuk
menghindari  konflik, relevan dengan teori pembelajaran moral yang menekankan pentingnya
pengembangan karakter dan nilai-nilai etika. Pengalaman ini dapat diinterpretasikan melalui teori
konstruktivisme, yang menekankan pengalaman pribadi dalam membangun pengetahuan dan
pemahaman. Hal ini sejalan dengan temuan Lickona (2018) yang menekankan bahwa pendidikan
karakter melalui narasi moral sangat efektif dalam pembentukan etika siswa.

Mitos mengenai ibu hamil yang tidak boleh duduk sembarangan atau di depan pintu karena dapat
menyebabkan kesulitan saat melahirkan, mengajarkan tentang sopan santun dan adab. Sikap sopan
santun membentuk hubungan positif dan lingkungan yang kondusif untuk pendidikan. Pembelajaran sosial
melalui observasi dan peniruan perilaku yang baik memainkan peran penting dalam hal ini, sebagaimana
didukung oleh penelitian Bandura (2017).

Penggunaan "Senduk Nasik" untuk makan yang dipercaya akan membuat wajah anak mirip
dengan sendok nasi tersebut menekankan pentingnya adab dan penggunaan barang sesuai dengan
fungsinya. Dalam teori pembelajaran, sopan santun dan tata krama menciptakan lingkungan sosial yang
harmonis dan mendukung interaksi positif, yang penting untuk proses pembelajaran efektif. Ini didukung
oleh peneliian Piaget (2018) yang menunjukkan bahwa aturan sosial dan norma memainkan peran
penting dalam pembelajaran anak-anak.

Mitos "Beboro" yang melarang anak-anak bermain di luar rumah saat menjelang magrib karena
dipercaya dapat ditangkap makhluk halus, berkaitan dengan penerapan aturan atau norma dalam teori
pembelajaran. Norma-norma tersebut menciptakan kerangka perilaku yang mendukung keteraturan dan
keamanan, yang penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian Bronfenbrenner
(2019) menunjukkan bahwa lingkungan yang terstruktur dengan baik penting untuk mendukung proses
pembelajaran yang efektif.

Mitos "Mubazir" yang mengajarkan bahwa tidak menghabiskan nasi akan menyebabkan ayam
peliharaan mati, mengajarkan konsep efisiensi dan penghindaran pemborosan yang relevan dalam teori
pembelajaran. Prinsip efisiensi ini penting dalam perencanaan pembelajaran untuk mengoptimalkan
penggunaan waktu dan sumber daya, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian terbaru oleh Dewey
(2020).
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Larangan mandi malam dalam mitos "Mandi Malam" yang dipercaya akan menyebabkan hilang
pikiran atau kesehatan buruk, mengajarkan tentang kebiasaan dan kesehatan. Teori behavioristik
menunjukkan bahwa kebiasaan terbentuk melalui penguatan positif atau negatif, sementara teori kognitif
menekankan pemahaman dan pengolahan informasi dalam membentuk kebiasaan. Hal ini sejalan
dengan temuan Skinner (2016) dan Piaget (2019) yang menunjukkan pentingnya penguatan dan
pemahaman dalam pembentukan kebiasaan.

Mitos "Mencuci Tangan sebelum Orang Tua" yang mengatakan mendahului orang tua mencuci
tangan dapat menyebabkan umur pendek, mengajarkan etika dan sopan santun. Menurut teori
pembelajaran sosial, perilaku dipelajari melalui observasi dan peniruan. Menghormati orang tua dan
berperilaku sopan adalah nilai-nilai yang diperkuat melalui mitos ini, sebagaimana didukung oleh penelitian
Bandura (2017).

Mitos "Anak Belum Disunat Masuk Masjid" yang melarang anak yang belum disunat masuk
masjid karena dianggap najis, mengajarkan tentang kebersihan dan adat istiadat. Adat dan budaya
mempengaruhi cara belajar dan nilai-nilai yang diajarkan. Penelitian terbaru oleh Geertz (2018)
menekankan bahwa nilai-nilai budaya sangat mempengaruhi cara individu belajar dan berperilaku.

Mitos "Begawe: Inen Nasik dan Ran" yang mengajarkan bahwa orang yang memasak nasi dan
lauk harus berbeda, menekankan peran dan tanggung jawab yang berbeda dalam masyarakat. Dalam
teori pembelajaran, memahami peran sosial dan tugas dalam konteks budaya membantu menciptakan
strategi pengajaran yang sesuai dan inklusif, sebagaimana didukung oleh penelitan Lave & Wenger
(2019).

Penelitian ini menunjukkan bahwa mitos-mitos tradisional memiliki potensi besar untuk
diintegrasikan dalam pendidikan formal. Mitos-mitos ini tidak hanya menyampaikan nilai-nilai moral dan
etika yang penting tetapi juga membentuk perilaku dan kebiasaan melalui proses pembelajaran yang
berkelanjutan. Studi ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan pentingnya budaya
dalam pendidikan dan memberikan kontribusi penting untuk mengembangkan pendekatan pedagogis
yang lebih holistik dan inklusif. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan-temuan terkini dalam literatur
pendidikan yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai budaya dalam kurikulum pendidikan (Nind et
al., 2016; Lickona, 2018; Bronfenbrenner, 2019).
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Gambar 1-3: Pengambilan data melalui wawancara dengan narasumber Dari Lombok Barat

KESIMPULAN

Mitos-mitos yang berkembang dalam masyarakat, seperti "Perak Api," "Putri Mandalika," dan
"Duduk di Sembarangan Tempat bagi Ibu Hamil," mengandung nilai-nilai budaya, etika, dan moral yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. Mitos-mitos ini mencerminkan pengaruh kuat adat dan tradisi dalam
membentuk kerangka pemahaman dan perilaku individu. Dengan menganalisis mitos-mitos ini melalui
berbagai teori pembelajaran—seperti konstruktivisme, behavioristik, kognitif, dan pembelajaran sosial—
dapat dilihat bahwa pengalaman, observasi, dan interaksi sosial berperan penting dalam membentuk
perilaku dan nilai-nilai individu. Mitos ini mengajarkan sopan santun, kepatuhan terhadap tradisi, adab, dan
etika, yang semuanya berkontribusi pada pembentukan karakter dan norma sosial yang positif dalam
masyarakat.
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Analisis ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana mitos tradisional dapat
diinterpretasikan dan diintegrasikan dalam konteks teori pembelajaran modern. Melalui pendekatan ini,
mitos-mitos yang sering dianggap kuno dan tidak relevan dapat dipahami sebagai alat pendidikan yang
efektif dalam membentuk perilaku dan nilai-nilai individu. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi dan budaya
lokal memiliki peran penting dalam pendidikan informal dan dapat mendukung proses pembelajaran
formal.

REKOMENDASI

Integrasi dalam Kurikulum Pendidikan: Sebaiknya, sekolah-sekolah memasukkan elemen-
elemen budaya lokal dan mitos dalam kurikulum mereka untuk mengajarkan nilai-nilai moral, etika,
dan budaya kepada siswa. Ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya adat dan
tradisi dalam kehidupan sehari-hari.

Pelatihan Guru: Guru perlu diberikan pelatihan tentang bagaimana menggunakan mitos-
mitos tradisional sebagai alat pembelajaran yang efektif. Pelatihan ini dapat mencakup metode untuk
mengaitkan mitos dengan teori-teori pembelajaran modern.

Kegiatan Ekstrakurikuler: Sekolah dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang
berfokus pada penceritaan dan diskusi tentang mitos-mitos lokal. Kegiatan ini akan membantu siswa
memahami dan menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam mitos tersebut.

Penelitian Lebih Lanjut: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
bagaimana mitos-mitos ini dapat diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran yang berbeda.
Penelitian ini dapat membantu dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan
efektif.

Kolaborasi dengan Masyarakat Lokal: Sekolah dan lembaga pendidikan lainnya harus
menjalin kerjasama dengan tokoh masyarakat lokal untuk mengumpulkan dan memvalidasi mitos-
mitos serta memastikan bahwa interpretasi dan pengajaran nilai-nilai ini tetap sesuai dengan tradisi
dan kepercayaan asli.
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